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Jaga Kelestarian Badak Jawa, KLHK Bentuk Tim Khusus
Jakarta, Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Senin, 18 September 2017. Menyongsong Hari Badak Sedunia pada tanggal 22 September mendatang, Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) akan melaksanakan puncak peringatan di Taman Nasional (TN) Ujung Kulon, Provinsi Banten, sebagai salah satu lokasi warisan dunia yang memiliki satu-satunya jenis Badak Jawa di dunia.

Sebelumnya,  mari kita sejenak mengenal apa itu Badak Jawa. Badak Jawa (Rhinoceros sondaicus Desmarest, 1822), merupakan spesies paling langka diantara lima spesies badak yang ada di dunia, lainnya yaitu Badak Putih, Badak Hitam, Badak Sumatera, dan Badak India. Dari lima jenis tersebut, hanya dua badak yang memiliki cula satu yaitu Badak India dan Badak Jawa, lainnya memiliki dua cula. 

Keberadaan cula ini pulalah yang menjadi keunikan sekaligus ancaman bagi kelestarian badak. Sejak lama cula telah menjadi incaran para pemburu, karena dipercaya memiliki khasiat sebagai obat tradisional yang mujarab untuk berbagai penyakit, serta sebagai dekorasi yang bernilai sangat tinggi. Begitu berharganya sebuah cula Badak Jawa, sehingga peringatan Hari Badak Sedunia nanti akan mengambil tema “Di Ujung Cula Badak Jawa”.

Langkanya keberadaan satwa Badak Jawa, mengakibatkan satwa ini dikategorikan sebagai critically endangered dalam daftar Red List Data Book, oleh International Union for Conservation of Nature and Natural Resources (IUCN). Selain itu, Badak Jawa juga terdaftar dalam Apendiks I Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora (CITES), sebagai jenis yang jumlahnya sangat sedikit di alam dan dikhawatirkan akan punah, serta ditetapkan sebagai jenis satwa dilindungi, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 1999 tentang Pengawetan Tumbuhan dan Satwa Liar.

Disampaikan oleh Kepala Balai TN Ujung Kulon, Dr. U. Mamat Rahmat, dalam rangka menjaga kelestarian satwa Badak Jawa, Balai TN Ujung Kulon membentuk tiga tim khusus, yaitu Rhino Monitoring Unit (RMU), Rhino Protection Unit (RPU), dan Resource Based Management (RBM). 

“Ketiga tim ini memiliki fokus-fokus khusus. RMU fokus kepada monitoring populasi dan kondisi badak, RPU fokus kepada upaya perlindungan dan pengamanan badak dari gangguan, serta RBM menjalankan pengamanan berbasis wilayah dan lintas wilayah”, jelasnya. 

Baik tim RMU dan RPU dipimpin oleh para pegawai fungsional TN Ujung Kulon, dan beranggotakan masyarakat. Hal ini merupakan bentuk kolaboratif bersama masyarakat dan sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat sekitar.

Menurut Dr. Mamat, sifat Badak Jawa yang cenderung soliter merupakan salah satu kendala dalam kegiatan inventarisasi dan monitoring, sehingga dalam habitatnya sendiri, satwa ini sulit dijumpai secara langsung. 

Mamat juga menambahkan bahwa sejak tahun 1967 hingga 2008, metode monitoring populasi Badak Jawa sangat sederhana, yaitu dengan jejak kaki badak dan beberapa jenis temuan lainnya, seperti kotoran, urine, bekas tumbuhan yang dimakan, dan bekas gesekan pada batang pohon.

“Saat ini, monitoring sudah dapat dilakukan dengan teknik video trap, sejak tahun 2011 dan 2012, sebanyak 40 kamera video otomatis dengan sensor gerak, telah dipasang pada lokasi-lokasi yang sering dikunjungi Badak Jawa”, lanjutnya. Hingga tahun 2017, monitoring telah menggunakan kurang lebih 100 kamera video trap. 

Sementara itu, berdasarkan hasil identifikasi tahun 2012, ditemukan minimal 51 individu Badak Jawa (29 jantan dan 22 betina), kemudian di tahun 2013 ditemukan minimal 58 individu (33 jantan dan 25 betina). Selanjutnya di tahun 2014, diketahui jumlah minimal 57 individu, dan di tahun 2015 jumlah Badak Jawa minimal 63 individu.

“Untuk jumlah terakhir perkiraan populasi Badak Jawa sampai saat ini, nanti akan kami sampaikan di tanggal 22 September mendatang saat perayaan Hari Badak Sedunia”, pesan Dr. Mamat.

Adapun perkiraan populasi Badak Jawa dalam jumlah yang relatif besar berdasarkan hasil pengamatan, beliau berpendapat, berarti satwa tersebut mengalami perkembangbiakan alami dengan baik di TN Ujung Kulon, sehingga memberi harapan besar bagi keberlangsungan hidupnya, dan hal ini diharapkan dapat semakin memperkuat komitmen semua pihak dalam menjaga kawasan TN Ujung Kulon. (*) 
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Festival Perhutanan Sosial Nusantara (PeSoNa), tahun 2017 merupakan yang kedua kalinya setelah dilaksanakan tahun 2016.

Dirjen : PeSoNa, dan 

sebagai forum untuk saling bertemu dari para pemangku kepentingan, baik lembaga, pemerintah, masyarakat madani, komunitas sosial, akademisi, tokoh masyarakat adat, pelaku usaha, Pokja Percepatan PS, maupun rekomendasi berbagai implementasi kebijakan PS, yang.

Oleh karena itu memang.  Karena kita ingin mencapai satu arah vektor yaitu cita-cita nasional, dan cita-cita yang lain.

Cita-cita nasional kita itu tercantum didalam pembukaan undang-undang Dasar 1945 maka apa yang kita lakukan sekarang, apa yang kita peroleh hari ini setelah 1 tahun yang lalu, kalau bapak ibu rasakan itu sudah berbeda.

.

Sejak tahun 2007 hingga Oktober 2014 telah tercatat sebanyak 1041 juta 46000 hektar hutan sosial
 dari tahun 2007 sampai dengan 2014 bulan Oktober akhir itu kira-kira Rp400.000 dan 600.000 itu selebihnya sampai dengan bulan Agustus kemarin dan dalam catatan saya di Direktorat Jenderal nya Pak Hadi itu masih numpuk kira-kira 700000 meter untuk dirapikan
 dan sampai sekarang masih terus menerus masuk usulannya dan kami minggu ini sudah rapat rapat Bu Sandra untuk mempercepat saya sudah minta Pak Dirjen dan semua tim di Kolaka dibantu oleh KSP masuji dan kawan-kawan juga memuat Nunung semua para aktivis dan juga Kementerian lain bahwa kita harus lakukan 
Menteri LHK datang disambut lesung, suatu alat untuk menumbuk padi memisahkan gabah. Ada 4 lesung dari hutan kasepuhan adat Karang Prov Banten

Dikalungkan selendang motif cirebon oleh Pak Eka Sugiri

Sambutan Dirjen PSKL

Silakan nikmati kegembiraan buka wawasan 97 booth 53 partisipan, membawa barang dan menjual produk, mewakili seluruh ind. Di sini dapat menjadi ajang seller meet buyer. Kami juga akan membuka santapan hutan yaitu cerita bgmn karbo dn lemak protein dr ht disajikan dan mudah2an mdpt pasar yg lebih baik.

Periode berikutnya adalah bagaimana peningkatannkapsitas utk berusaha.

Akan launching buku dan logo CB Lore Lindu th 2017, dihadiri 173 org. Dan sisyem navigasi PS. Semua keg pemegang hak dan ijin dan HA dapat dipantau.

Walaupun sesibuk2nya kita bekerja jangn lupa mempromosikan diri apa yg dikerjakan.

Sambutan Menteri LHK.

Akan launching tiga hal :

